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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas sdm dalam meningkatkan
pembangunan masyarakat di desa Pendem kecamatan Junrejo kota Batu sebagai
landasan dalam meningkatkan kualitas sdm masyarakat desa. Jenis penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif, untuk mengidentifikasi informan dalam
penelitian ini peneliti memerlukan metode purposive sampling. Dalam teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan catatan, dalam analisis data
menggunakan teknik pengumpulan data, penyajian data, kondensasi data dan
klasifikasi, Menarik kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian mengenai kualitas sdm
dalam meningkatkan pembangunan masyarakat desa mengalami peningkatan
melalui beberapa (3) aspek yang ditemukan oleh Sedarmayanti (2017:53), yaitu
aspek kesehatan, aspek intelektual, dan aspek psikologis. Sementara itu, terdapat
aspek yang perlu ditingkatkan, antara lain kesehatan masyarakat perlu mendapat
perhatian lebih dan tingkat kesadaran masyarakat perlu ditingkatkan kembali. Ada
faktor pendukungnya yaitu adanya sarana, prasarana yang memadai dan masyarakat
yang berwawasan pendidikan. Faktor penghambatnya seperti partisipasi

masyarakat dalam kegiatan keagamaan belum mencapai tingkat yang optimal.

Kata kunci : Kualitas SDM, Pembangunan Masyarakat Desa.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan suatu negara memerlukan modal yang disebut sumber daya, baik
alam maupun manusia. Sumber daya, termasuk sumber daya alam dan manusia,
merupakan modal yang diperlukan bagi pertumbuhan suatu bangsa. Karena
manusia merupakan unsur produksi yang aktif mengakumulasi modal,
memanfaatkan sumber daya alam, membentuk struktur sosial, ekonomi, dan politik,
serta menggerakkan pertumbuhan nasional, maka sumber daya manusia merupakan
modal penting bagi keberhasilan suatu bangsa. Kualitas sumber daya manusia yang
buruk dapat berkontribusi pada sejumlah masalah sosial ekonomi, termasuk
pengangguran dan kemiskinan. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan dan
mengembangkan desa itu sendiri, masyarakat perlu mempunyai akses terhadap sdm
yang berkualitas. Masyarakat harus diberi kesempatan untuk mewujudkan potensi
yang dimilikinya agar tercipta sdm yang hebat karena sumber daya tersebut dapat
memberikan berbagai dampak positif bagi pertumbuhan masyarakat pedesaan.

Secara umum, karena peranannya dalam penemuan teknologi baru dan
kemajuan teknologi yang sudah ada, serta fungsinya dalam mengatur faktor-faktor
produksi lainnya, manusia merupakan komponen produksi yang sangat penting
dalam pembangunan. Nilai terbesar dalam pembangunan nasional ditempatkan
pada sumber daya manusia. Pembangunan fisik dan non fisik merupakan dua
kategori yang membentuk pembangunan. Tanpa landasan yang kokoh atas sumber
daya manusia yang berkualitas, pertumbuhan fisik tidak akan berfungsi dengan
baik. Cita-cita pembangunan dan adaptasi terhadap era globalisasi dapat
diwujudkan dengan meningkatkan sdm yang berkualitas. Pendidikan merupakan
komponen kunci dari inisiatif pengembangan sdm. Faktor kunci dalam peningkatan
kualitas sdm adalah pendidikan yang bertumpu pada kemampuan berpikir logis,
analitis, metodis, kritis, dan kreatif.

UU Desa No. 6 Tahun 2014 sebagai upaya untuk meningkatkan taraf hidup dan
mutu hidup demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Dengan tujuan

yang tertuang pada Pasal 78 Ayat 1 yaitu untuk memenuhi kepentingan dasar,



membangun sarana dan prasarana desa, mengembangkan potensi ekonomi lokal,
dan memanfaatkan sumber daya alam dan lingkungan hidup secara berkelanjutan
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, maka kualitas masyarakat desa
akan meningkat. kehidupan masyarakat, dan mengurangi kemiskinan. Untuk
meningkatkan kesejahteraan warganya, Indonesia harus fokus pada pembangunan
pedesaan. Kesejahteraan masyarakat dapat dicapai sekaligus memaksimalkan
pertumbuhan desa. Sumber daya adalah potensi yang berupa materi atau aspek
kehidupan lainnya yang dapat meningkatkan kesejahteraan manusia. Sumber daya
jelas sangat berharga bagi suatu lokasi potensial dan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Dengan demikian, untuk menumbuhkan dan mengembangkan desa itu sendiri,
masyarakat perlu memiliki akses terhadap sdm yang berkualitas. Pertumbuhan
suatu negara dapat dipercepat dengan sdm yang berkaliber tinggi. Tujuan mendasar
pembangunan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi di masa depan adalah untuk
meningkatkan kualitas sdm. SDM yang berkualitas, yaitu mereka yang memiliki
visi, bakat, dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh beragam sektor pembangunan.
Komponen fisik dan non-fisik dalam peningkatan kualitas sdm dapat
dipertimbangkan. Meskipun upaya untuk membangun karakteristik non-fisik
melalui pendidikan dan pelatihan dasar, program kesehatan dan gizi berupaya untuk
mengembangkan atribut fisik.

Di Desa Pendem, tingkat kesehatan masyarakat yang dibawah standar akibat
gizi buruk dan rendahnya tingkat pendidikan karena tingkat kesadaran yang masih
buruk, mempengaruhi kualitas sdm dalam meningkatkan pembangunan masyarakat
desa. Pembangunan sendiri merupakan suatu proses transformasi yang mengetahui
setiap aspek masyarakat, termasuk politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan,
pendidikan, teknologi, institusi, dan budaya. Maka dari itu, pengembangan sdm
juga harus diperhatikan. bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui peningkatan taraf umum sdm, melalui dukungan pelayanan pendidikan
formal dan informal, yang didukung dengan pelayanan kesehatan dan perumahan,

untuk menjadikan masyarakat cerdas, sehat, dan berwawasan lingkungan. Peneliti



tertarik meneliti “Kualitas Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan

Pembangunan Masyarakat Desa Pendem Kecamatan  Junrejo, Kota Batu”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks diatas, peneliti dapat merumuskan masalah sebagai

berikut:

. Bagaimana kualitas sdm meningkatkan pembangunan masyarakat Desa

Pendem?
Apa saja faktor pemungkin dan penghambat kualitas sdm dalam

meningkatkan pengembangan masyarakat desa Pendem?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui kualitas sdm untuk meningkatkan pembangunan masyarakat di
desa Pendem.
Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

kualitas sdm dalam meningkatkan pembangunan masyarakat desa Pendem.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Kepentingan akademis harus meningkatkan pengetahuan, pengalaman,
wawasan dan pemahaman tentang bagaimana manusia mampu
mengeluarkan potensi yang ada pada setiap orang guna meningkatkan sdm
yang berkualitas dan meningkatkan pembangunan masyarakat desa.

Kepentingan praktis dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan
informasi dan solusi terhadap desa mengenai permasalahan kualitas sdm

dalam meningkatkan pembangunan masyarakat desa.
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